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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memperkenalkan konsep dasar mikrobiom dan perannya bagi kesehatan 

kepada mahasiswa PG-PAUD semester 2 FKIP Universitas mataram. 

Kegiatan dilakukan dalam bentuk penyuluhan interaktif yang mencakup 

pretest, ceramah, diskusi, dan posttest. Instrumen yang digunakan adalah 

angket ya/tidak sebanyak 15 butir untuk mengukur tingkat pengetahuan awal 

dan pasca-penyuluhan. Hasil pretest menunjukkan bahwa seluruh peserta 

belum memiliki pengetahuan dasar tentang mikrobiom. Setelah kegiatan, 

seluruh peserta menyatakan telah mengetahui semua item yang ditanyakan 

dalam angket. Ini menunjukkan adanya peningkatan tingkat kesadaran 

pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu secara menyeluruh. Meskipun 

bukan merupakan pengukuran pemahaman konseptual mendalam, hasil ini 

mengindikasikan bahwa penyuluhan berhasil menyampaikan informasi baru 

secara efektif dan menarik. Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam 

menyebarkan informasi ilmiah mengenai mikrobiom yang masih relatif baru 

dikenal masyarakat umum, terutama bagi calon guru PAUD yang akan 

berperan penting dalam membentuk pola makan dan kesehatan anak usia dini. 

Diharapkan kegiatan serupa dapat diperluas kepada kelompok masyarakat 

lainnya. 
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Pendahuluan  
 

Pemahaman tentang peran krusial mikrobiom 

bagi kesehatan merupakan wacana yang relatif 

baru, sehingga besar kemungkinan sebagian 

masyarakat belum memahaminya atau bahkan 

belum pernah mendengarnya. Anak-anak usia dini 

membutuhkan perhatian khusus dari berbagai 

aspek, termasuk asupan makanan yang mendukung 

tumbuh kembang dan kecerdasannya. Saat ini, 

semakin banyak bukti ilmiah yang menunjukkan 

bahwa tumbuh kembang dan status kesehatan 

seseorang sangat dipengaruhi oleh mikrobiom yang 

dimilikinya, terutama mikrobiom usus. Mikrobiom 

diketahui berperan dalam imunitas, metabolisme, 

mood, bahkan kebahagiaan seseorang (Cryan et al., 

2019). 

Berbagai penyakit serius, termasuk penyakit 

degeneratif dan gangguan perkembangan seperti 

autisme, yang sebelumnya dianggap murni 

disebabkan oleh faktor genetik, kini diketahui 

memiliki keterkaitan dengan kondisi mikrobiom 

individu (Krajmalnik-Brown et al., 2015). 

Diversitas dan keseimbangan mikrobiom menjadi 

indikator penting dalam menentukan status 

kesehatan seseorang. Semakin tinggi keragaman 

dan keseimbangannya, semakin baik pula kondisi 

tubuh dalam menghadapi berbagai tantangan 

fisiologis dan psikologis (Lloyd-Price et al., 2016). 

Faktor-faktor seperti pola makan, gaya 

hidup, tingkat stres, serta penggunaan obat-obatan 

(terutama antibiotik) memiliki pengaruh besar 

terhadap komposisi dan keseimbangan mikrobiom. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, calon 

guru PAUD memiliki peran strategis dalam 
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mengenalkan dan membentuk kebiasaan makan 

sehat serta pengelolaan stres sejak dini. Oleh karena 

itu, wawasan dasar mengenai mikrobiom perlu 

disampaikan kepada mahasiswa PG-PAUD agar 

dapat mendukung tugas mereka kelak dalam 

merancang pola hidup sehat bagi peserta didik. 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah 

menyampaikan informasi dan membuka kesadaran 

peserta mengenai peran penting mikrobiom bagi 

kesehatan, dengan harapan mereka dapat 

menerapkannya dalam praktik sehari-hari seperti 

perencanaan menu, pengelolaan stres, dan gaya 

hidup sehat. Indikator keberhasilan kegiatan ini 

adalah terjadinya perubahan pengetahuan dasar dari 

peserta, yang sebelumnya belum mengetahui 

menjadi mengetahui, sebagaimana diukur melalui 

angket ya/tidak yang diberikan sebelum dan 

sesudah kegiatan berlangsung. 

 

Metode  
 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam 

bentuk penyuluhan interaktif yang terdiri dari 

beberapa tahapan, yaitu: 

1. Pretest: Dilakukan sebelum penyampaian 

materi untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

awal peserta mengenai mikrobiom. Pretest 

terdiri dari 15 butir pertanyaan dengan format 

jawaban ya/tidak. 

2. Penyampaian Materi: Materi disampaikan 

secara lisan melalui metode ceramah dan 

dilengkapi dengan diskusi interaktif. Materi 

mencakup pengertian mikrobiom, lokasi dan 

fungsinya, faktor-faktor yang memengaruhinya, 

serta relevansi mikrobiom dengan kesehatan dan 

tumbuh kembang anak. Selain ceramah dan 

diskusi, handout juga diberikan.  

3. Diskusi: Peserta diberi kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan, berbagi pengalaman, 

dan mendalami topik melalui tanya-jawab yang 

terbuka dan santai. 

4. Posttest: Dilakukan setelah penyampaian materi 

dengan instrumen yang sama untuk mengetahui 

sejauh mana peningkatan pengetahuan peserta. 

5. Analisis Data: Hasil pretest dan posttest 

dibandingkan untuk melihat peningkatan 

pengetahuan. Karena format pertanyaan bersifat 

dikotomis (ya/tidak), maka analisis yang 

digunakan bersifat deskriptif kuantitatif yakni. 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

 
Hasil pretest menunjukkan bahwa seluruh 

peserta (100%) menjawab "tidak" pada semua item, 

menandakan bahwa mereka belum memiliki 

pengetahuan awal mengenai mikrobiom. Setelah 

mengikuti kegiatan penyuluhan, seluruh peserta 

(100%) menjawab "ya" pada seluruh item posttest. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan berhasil 

menyampaikan informasi baru yang dapat dipahami 

oleh seluruh peserta. Berikut frekwensi pernyataan 

peserta sebelum dan sesudah pemaparan materi 

pengabdian dari 15 pernyataan yang mereka 

nyatakan.  

 

Tabel 1. Frekwensi yang menunjukkan 

penambahan wawasan mengenai mikrobium dan 

Kesehatan.  

 

Pemahaman 

peserta  

 % Tidak tahu / 

Tidak ada 

wawasan 

% Tahu   

Ada 

wawasan 

Sebelum 

pemaparan 

100 0 

Setelah 

pemaparan  

0 100 

 

Meskipun hasil ini belum menunjukkan 

tingkat pemahaman yang mendalam, namun 

perubahan dari tidak tahu menjadi tahu 

mencerminkan tercapainya tujuan utama kegiatan 

ini, yaitu membuka wawasan dan memperkenalkan 

topik mikrobiom kepada calon guru PAUD. 

Antusiasme peserta saat diskusi, ditandai dengan 

banyaknya pertanyaan dan keterlibatan aktif, 

menjadi indikator bahwa materi ini sangat relevan 

dan menarik bagi mereka.  

Keterkaitan mikrobiom dengan kesehatan 

anak, perkembangan otak, kekebalan tubuh, serta 

perilaku makan menjadikan topik ini penting untuk 

diperkenalkan kepada calon pendidik PAUD. 

Sebagai contoh, bahwa profil mikrobium 

merupakan fondasi yang menentukan kesehatan 

selanjutnya (Borrego-Ruis dan Borrego, 2025). 
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Gambar 1. Aktivitas peserta saat penyampaian 

materi 

 

Intervensi seperti pemberian antibiotik tanpa 

indikasi yang tepat dapat mengganggu 

establishment mikrobiom dan menyebabkan 

perubahan permanen (Ng et al., 2013; Zimmermann 

& Curtis, 2019), bahkan, antibiotik dapat 

mengeliminasi hingga 98% populasi mikroba usus 

(Dethlefsen & Relman, 2011). Hal ini mnyebabkan 

gangguan keseimbangan mikrobium yang dikenal 

dengan istilah dysbiosis. Disbiosis disinyalir 

menjadi akar berbagai penyakit (Sen et al., 2020). 

Dysbiosis pada anak usia dini dapat menentukan 

status Kesehatan selanjutnya (Parkin et al., 2021). 

Pemilihan jenis asupan makanan yang sehat dan 

gaya hidup sehat dapat meningkatkan diversitas 

mikrobium (Jawhara, 2023) yang berarti 

memperbaiki dysbiosis. Pengetahuan ini diharapkan 

dapat diterapkan dalam praktik penyusunan menu 

sehat dan gaya hidup sehat dan dilengkapi dengan 

management stress akan mendukung tumbuh 

kembang optimal peserta didik maupun diri mereka 

sendiri. 

Selama kegiatan penyuluhan, suasana kelas 

sangat hidup. Mahasiswa mendengarkan dengan 

antusias, banyak bertanya, dan terlibat aktif dalam 

diskusi. Ini mencerminkan bahwa topik mikrobiom 

sangat menarik dan relevan, apalagi dikaitkan 

dengan peran mereka kelak sebagai pendidik anak 

usia dini. Gambar 1 menunjukkan aktivitas peserta 

saat pelaksanaan pengabdian.  

Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah 

awal untuk membangun kesadaran pentingnya 

menjaga mikrobiom sejak dini. Pencapaian 100% 

dalam posttest mencerminkan potensi besar dari 

program penyuluhan semacam ini untuk 

disebarluaskan kepada masyarakat yang lebih luas, 

sangat penting bagi kalangan pendidik anak usia 

dini, namun masyarakat umum juga perlu 

mendapatkan sosialisasi semacam ini agar 

informasi ilmiah ini tidak hanya berhenti di 

kalangan akademik, melainkan menjangkau para 

praktisi dan keluarga secara langsung. 
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